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ABSTRAK

Briket merupakan sumber energi alternatif untuk menggantikan ketergantungan kebutuhan
bahan bakar fosil seperti minyak tanah. Namun pada proses pembuatan briket masih terdapat kendala
yaitu proses pencetakan masih menggunakan cara tradisional dan alat pencetak briket yang sudah
adapun juga belum dilengkapi dengan sistem hidrolik dan pengukur tekanan sehingga membutuhkan
waktu pencetakan yang lebih dan tidak dapat mengetahui berapa tekanan yang diberikan pada saat
pencetakan. Sebuah mesin pencetak briket yang dilengkapi dengan sistem hidrolik dan pengukur
tekanan dibutuhhkan sebagai sarana untuk mempermudah proses pencetakan briket dan menghemat
tenaga. Tujuan perancangan mesin pencetak briket ini yaitu menghasilkan suatu rancangan mesin pres
dengan sistem hidrolik yang dilengkapi dengan pengukur tekanan. Metode perancangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu experimen dengan menerapkan metode Shigley-Mitchell. Hasil
analisis tegangan maksimum material untuk tekanan 150 kg pada rangka 2.565x107 N/m?Silinder
pres 1.932x10° N/m?,Piston pres atas 8.830x10? N/m?,Piston pendorong bawah 2.392x107 N/m?, dan
tegangan maksimum untuk tekanan pembebanan pada tuas penghubung 1.433x107 N/m?, tuas
penekan 2.873x108 N/m?, Nilai yield strenght material 6.204 x 108 N/m2. Alat pencetak briket dengan
sistem hidrolik ini memiliki panjang 350 mm, lebar 450 mm dan tinggi 840 mm, dalam sekali
pencetakan alat pencetak briket ini dapat menghasilkan briket per jamnya yaitu 148 briket.

Kata kunci: Mesin Pencetak Briket, sistem hidrolik, Shigley-Mitchell.

ABSTRACT

Briquettes are an alternative energy source to replace dependence on fossil fuels such as
kerosene. However, in the process of making briquettes, there are still obstacles. The printing process
still uses traditional methods, and the existing briquette printing equipment is also not equipped with
a hydraulic system and pressure gauge, so it requires more printing time. It cannot know how much
pressure is applied during printing. A briquette printing machine equipped with a hydraulic system
and pressure gauge is needed to simplify the briquette printing process and save energy. The purpose
of designing this briquette printing machine is to produce a press machine design with a hydraulic
system equipped with a pressure gauge. The design method used in this research is an experiment
using the Shigley-Mitchell method. The results of the analysis of the maximum stress of the material
for 150 kg pressure on the frame 2,565x107 N/m2, the press cylinder 1,932x106 N/m2, the upper
press piston 8,830x102 N/m2, the lower plunger piston 2,392x107 N/m2, and the maximum stress for
the loading pressure on the connecting lever 1,433x107 N/m2, the pressing lever 2,873x108 N/m2,
the material yield strength value 6,204 x 108 N/m2. This briquette printer with a hydraulic system has
a length of 350 mm, a width of 450 mm, and a height of 840 mm; in one printing, this briquette printer
can produce briquettes per hour, namely 148 briquettes.

Keywords: Briquette Moulding Machine, hydraulic system, Shigley-Mitchell

manusia terhadap bahan bakar fosil menjadi
masalah yang sedang terjadi di Indonesia dan
mennyebabkan cadangan sumber energi
tersebut semakin lama semakin berkurang
sedangkan populasi manusia yang dari tahun
ke tahun semakin meningkat, selain itu

PENDAHULUAN

Energi memiliki peranan sangat penting
dalam segala aspek kehidupan terutama dalam
kegiatan manusia [1]. Ketergantungan
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berdampak pula pada lingkungan sekitar,
seperti polusi udara. Oleh karena itu
dibutuhkan energi alternatif yang dapat
diperbaharui  [2]. Biomassa merupakan
sumber energi terbarukan yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan, briket memiliki
potensi besar untk dikembangkan [3]. Briket
merupakan salah satu altenatif yang cukup
efektif dan efisien dalam menghadapi krisis
sumber energi fosil [4] Proses pembuatan
briket tidak terlepas dari adanya alat pencetak
briket agar mudah dalam proses pembuatan
briket [5]. Pada penelitian terdahulu
perancangan alat pencetak briket masih
dilakukan dengan manual [6] sehingga
pengunaan penekanan pada pencetak briket
belum optimal dan pengaturan tekanan press
briket yang tidak teratur.

Pada penelitian terdahulu modifikasi alat
pencetak briket arang dengan sistem pres
hidrolik menggunakan bahan baku limbah teh.
Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi
alat pencetak briket arang agar dapat diperoleh
peningkatan kapasitas efektif alat dan
peningkatan kualitas mutu briket yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modifikasi alat pencetak briket arang
dengan sistem press hidrolik ini memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
kapasitas efektif alat, nilai kalor dan
keteguhan tekan. Kapasitas alat terbaik
diperoleh pada penelitian ini sebesar 5,985
kg/jam [7]. Penelitian lain yaitu rancang
bangun alat pencetak briket hidrolik dengan
sistem gerak rel. Hasil pembuatan alat ini
memiliki kapasitas 6,24 kg/jam. Dalam satu
kali proses pencetakan, alat ini menghasilkan
16 buah briket berbentuk silinder dengan
ukuran diameter 22 mm [8].

Berdasarkan alasan di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk merancang alat
pencetak briket yang dilengkapi dengan
pengukur tekanan, untuk memudahkan
penguna untuk membaca tekanan, untuk
mengatasi ketergantungan pemakaian bahan
bakar tak terbarukan dan berahli ke bahan
bakar briket.

METODE PENELITIAN

Alat Dan Bahan

Adapun alat dan bahan dalam
pembuatan alat pres yaitu: Mesin las, Gerinda,
Mesin bor, Meter, Mata bor (28,35,40mm),
Mistar siku dan bahan yang diperlukan yaitu:
Hidroik pres, Besi kanal u, Besi poros, Pipa
galvanis, Besi siku, Pressure gauge, Pegas,
Baut dan mur, cat.

Tahapan Perancangan

Mendesain gambar teknik menggunakan
aplikasi solidwork, kemudian gambar tersebut
dijadikan acuan dalam pembuatan alat press
briket dengan sistem hidrolik

Gambar 1 Desain alat

Keterangan gambar 1:

Pressure gauge

Rangka

Selang penghubung pompa dan hidrolik
Plat piston pres atas

Plat silinder pres

Plat piston pendorong bawah
Pompa hidrolik

Hidrolik jack

. Pegas

10. Tuas pendorong

11. Tumpuan tuas
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Prosedur Pengujian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini melakukan experimen
dan melakukan pengamatan tentang alat pres
briket yang sudah ada, kemudian melakukan
perancangan ulang(modifikasi), untuk
mengoptimalkan bentuk dan komponen.
Pengujian alat pada penelitian ini dilakukan
untuk menilai fungsional alat dengan
menggunakan bahan baku cangkang kemiri
dengan ukuran mesh 40,50 dan 60.

Parameter yang diamati
Kapasitas efektifitas alat

Kapasitas  efektifitas alat adalah
kemampuan alat untuk menghasilkan produk
dalam satuan waktu (jam). Penentuan
kapasitas alat dilakukan dengan menghitung
jumlah briket yang dihasilkan alat setiap
satuan waktu (jam). Kapasitas alat dapat
dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

1jam
N= ——(x jumlah cetakan) (1)
t
Keterangan:

N = jumlah briket dalam satu jam (briket/jam)
T = waktu pengerjaan pengepresan briket

(jam).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Alat
Desain Rangka Alat

Rangka didesain dengan software
Solidwork dengan dimensi yang di tunjukan
pada Gambar 2.

I I

- Gambér 2 Desain rangka

Desain Silinder Pres
Desain silinder pres dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3 desain silinder pres

Desain Piston Pres Atas

Piston pres atas didesain dengan
software Solidwork dengan dimensi panjang
350 mm, lebar 350 mm dan tinggi piston 120
mm. Lebih jelasnya yang ditunjukan pada
gambar 4.

Gambar 4 desain piston pres

Desain Piston Pendorong Bawah

Piston pres atas didesain dengan
software Solidwork dengan dimensi panjang
350 mm, lebar 350 mm, dan tinggi piston 140
mm. Lebih jelasnya yang ditunjukan pada
gambar 5.
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Gambar 5 desain piston pendbrong bawah
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Desain Penghubung Tuas
Desain penghubung tuas dapat dilihat
pada gambar 6.

F

L n

EEEEE=

| RPN

: Gambar 6 Deséin pénghujbungAtuas

Desain Tuas Penekan
Desain tuas penekan dapat dilihat pada
gambar 7.
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Gambar 7. desain tuas benekan

Analisis Simulasi Kekuatan Alat

Simulasi  kekuatan alat dilakukan
menggunakan software Solidworks untuk
menganalisa beban maksimal yang dapat
diterima oleh alat.
Simulasi Kekuatan Rangka

Simulasi rangka menggunakan material
steel alloy dengan tekanan pembebanan yang
diberikan 150 kg, mendapatkan hasil tegangan
maksimum yang ditunjukan pada gambar 8.
Simulasi Kekuatan Silinder Pres

Simulasi silinder pres menggunakan
material steel alloy dengan tekanan
pembebanan yang diberikan 150 kg,
mendapatkan hasil tegangan maksimum yang
ditunjukan pada gambar 9.
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Gambar 8. hasil simulasi rangka
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Gambar 9. hasil simulasi silinder pres

Simulasi Kekuatan Piston Pres Atas

Simulasi piston press atas menggunakan
material steel alloy dengan tekanan
pembebanan yang diberikan 150 kg,
mendapatkan hasil tegangan maksimum yang
ditunjukan pada gambar 10.

Gambar 10. simulasi piston pres atas

Simulasi Kekuatan Pendorong Bawah

Simulasi  piston pendorong bawah
menggunakan material steel alloy dengan
tekanan pembebanan yang diberikan 150 kg,
mendapatkan hasil tegangan maksimum yang
ditunjukan pada gambar 11.
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— Yield strength: 6204 +08

Gambar 11. hasil simulasi piston bawah

Simulasi Kekuatan Penghubung Tuas

Simulasi penghubung tuas
menggunakan material steel alloy dengan
tekanan pembebanan yang diberikan 50 kg,
mendapatkan hasil tegangan maksimum yang
ditunjukan pada gambar 12.
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Gambar 12. hasil simulasi penghubung tuas

Simulasi Kekuatan Tuas Pendorong
Simulasi tuas pendorong menggunakan
material steel alloy dengan tekanan
pembebanan yang diberikan 50 kg,
mendapatkan hasil tegangan maksimum yang
ditunjukan pada gambar 13.

Gambar 13 hasil simulasi tuas pendorong
Hasil Perancangan Alat Pres

Alat pencetak briket dengan sistem
hidrolik ini memiliki beberapa bagian utama
yaitu rangka dengan menggunakan besi kanal
U dengan ketebalan 5 mm begitu juga dengan
bagian rangka atas 5 mm. Komponen utama

hidrolik pres dengan kapasitas 10 ton dengan
pegas panjang 150 mm, untuk silinder cetakan
memiliki diameter 28 mm dan panjang silinder
120 mm dan piston pengepresan memiliki
diameter 26 mm dan panjang 140 mm untuk
piston pendorong bawah.

Alat pencetak briket ini memiliki
spesifikasi keseluruhan alat yaitu panjang 350
mm, lebar 450 mm dan tinggi 840 mm.
Spesifikasi penekan; hidrolik 10 ton, diameter
penekan 39 mm, panjang penekan 150 mm.
Spesifikasi tinggi rangka 760 mm,lebar
450mm.

Gambar 14. alat pencetak briket dengan
sistem hidrolik

Pengujian Alat Pres

Pengujian alat pres menggunakan bahan
cangkang kemiri dengan ukuran mesh 40,50
dan 60. Adonan briket yang telah jadi
kemudian di masukan ke dalam alat press
hidrolik dan dikempa dengan tekanan 30
kg/cm?. Dalam  sekali pengepresan
menghasilkan 16 buah briket dengan waktu
pengepresan yaitu 6,5 menit dalam sekali

pencetakan.
\ L

Gambar 15 proses pencetakan briket
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Tabel 1 hasil pengujian alat

mesh | Beratarang g Tepungtapioka g | air ) |waktu (menit) Tekanan (kg/cm2) | berat biket (g
4 600 0 0 63 ki B
3 600 i 0 6,3 kil 8
60 600 0 K] 63 ki 5

Perhitungan kapasitas alat per jamnya
menggunakan persamaan (1).

N = ”#(xjumlah cetakan ) 1)
N = 3600 detik(16)
"~ 390 detik

= 148 briket/jam

Tabel 2 Spesifikasi hasil briket

Spesifikasi Ukuran
Tinggi briket 80 mm
Diameter Briket 26 mm
Berat briket 52 gram

Pembahasan Hasil Analisis Simulasi
Kekuatan Alat
Hasil Simulasi Kekuatan Rangka

Hasil analisis simulasi von mises yang
ditunjukan pada gambar 8. Tegangan
maksimum pada rangka dimana material yang
digunakan yaitu steel alloy dengan kekuatan
luluh (yield strenght) 6.204 x 108 N/m?, diberi
tekanan pembebanan sebesar 150 kg. Hasil
simulasi didapat tegangan maksimum 2.565 x
10" N/m? yang di tandai dengan diagram
berwarna merah pada gambar 4.2. Tegangan
maksimum masih lebih kecil dari yield
strenght jadi, perancangan rangka masih aman
apabila diberikan tekanan pembebanan hingga
150 kg.

Hasil Simulasi Kekuatan Silinder Pres

Hasil analisis simulasi kekuatan silinder
pres yang ditunjukan pada gambar 9, dengan
jenis material steel alloy memiliki yield
strenght 6.204 x 108 N/m?, diberi tekanan

pembebanan 150 kg. Hasil simulasi di dapat
tegangan maksimum 1.932 x 10® N/m? dan
masih lebih kecil dari yield strenght jadi pada
perancangan silinder pres masih aman
apabilah diberi pembebanan hingga 150 kg.

Hasil Simulasi Kekuatan Piston Pres Atas

Hasil simulasi piston pres yang
ditunjukan pada gambar 10. Material yang
digunakan steel alloy dengan yield strenght
6.204 x 10® N/m? diberikan tekanan
pembebanan 150 kg. Hasil simulasi
mendapatkan tegangan maksimum 8.830 x 10°
N/m?. Perancangan piston pres masih cukup
aman apabila diberi pembebanan hingga 150
kg.

Hasil Simulasi Kekuatan Piston Pendorong
Bawah

Dari hasil yang ditunjukan pada gambar
11 simulasi dengan menggunakan material
steel alloy maka beban maksimal yang mampu
diterima oleh piston pendorong bawah 6.204 x
108 N/m?. Sedangkan maksimal stress yang
terjadi pada piston pendorong bawah dengan
pembebanan 150 kg menghasilkan 2.392 x 107
N/m2, Jadi perancangan ini masih terpantau
aman.

Hasil Simulasi Kekuatan Tuas Penghubung

Hasil simulasi tuas penghubung yang
ditunjukan pada gambar 12, dengan material
steel alloy memiliki yield strenght 6.204 x 108
N/m2, diberi tekanan pembebanan 50 kg. Hasil
simulasi mendapatkan tegangan maksimum
1.443 x 107 N/m? Dari hasil simulasi
menunjukan bahwa tuas penghubung masih
aman apabila di beri tekanan pembebanan
hingga 50 kg.

Hasil Simulasi Kekuatan Tuas Penekan

Hasil simulasi tuas penekan yang
ditunjukan pada gambar 13, dengan material
steel alloy yang memiki yield strenght 6.204 x
108 N/m?, diberikan tekanan pembebanan 50
kg. Hasil analisis simulasi menghasilkan
maksimum stress 2.873 x 108 N/m?. Dari hasil
simulasi menunjukan bahwa tuas penekan
masih aman apabila di beri tekanan
pembebanan hingga 50 kg.
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil perancangan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Hasil nilai tegangan
maksimum von mises untuk tekanan
pembebanan 150 kg pada rangka 2.565 x 107
N/m?, silinder pres 1.932 x 10% N/m?, Piston
pendorong atas 8.830 x 10° N/m? dan piston
pendorong bawah 2.392 x 107 N/m?, nilai
tersebut belum melewati yield strenght, jadi
perancangan masih dinyatakan aman. Hasil
nilai tegangan maksimum von mises untuk
pembebanan 50 kg pada tuas pehubung 1.443
X 107 N/m?, tuas penekan 2.873 x 108 N/m?
nilai tersebut belum melewati yield strenght
maka perancangan tuas pendorong bisa
dinyatakan aman. Dari perancangan alat mesin
press briket dengan sistem hidrolik ini, didapat
spesifikasi mesin dengan ukuran P 350 mm x
L 450 mm x T 840 mm. Alat pencetak briket
ini dapat menghasilkan briket per jamnya
yaitu 148 briket.
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